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DAFTAR NOTASI 

1. ACCUMULATOR 

Cc  = Tebal korosi maksimum, in  

Ej  = Efisiensi pengelasan  

ID  = Inside Diameter, m  

OD  = Outside Diameter, m  

L  = Panjang accumulator, m  

P  = Tekanan desain, psi  

S  = Tegangan kerja yang diizinkan, psi  

T  = Temperatur operasi, oC  

t  = Tebal dinding accumulator, cm  

V  = Volume total, m3  

Vs  = Volume silinder, m3  

ρ  = Densitas, kg/m3 

2. COOLER, HEATER, CONDENSER, REBOILER 

A  = Area perpindahan panas, ft2  

C = Clearance antar tube, in  

D  = Diameter dalam tube, in  

De  = Diameter ekivalen, in  

f  = Faktor friksi, ft2 /in2  

Gs  = Laju alir massa fluida pada shell, lb/jam.ft2  

Gt  = Laju alir massa fluida pada tube, lb/jam.ft2  

g  = Percepatan gravitasi, m/s2  

h  = Koefisien perpindahan panas, Btu/jam.ft2 . oF  

hi,hio  = Koefisien perpindahan panas bagian dalam dan luar tube,  

jH  = Faktor perpindahan panas  

k  = Konduktivitas termal, Btu/jam.ft2 . oF  

L  = Panjang tube, pipa, ft  

LMTD = Logaritmic Mean Temperature Difference, oF  

Nt  = Jumlah tube 

PT  = Tube pitch, in  

ΔPs  = Penurunan tekanan pada shell, Psi  
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ΔPt  = Penurunan tekanan tube, Psi  

ID  = Inside Diameter, ft  

OD  = Outside Diameter, ft  

ΔPT  = Penurunan tekanan total pada tube, Psi  

Q  = Beban panas pada heat exchanger, Btu/jam  

Rd  = Dirt factor, Btu/jam.ft2 . oF  

Re  = Bilangan Reynold, dimensionless  

s  = Specific gravity  

T1,T2  = Temperatur fluida panas inlet, outlet, oF  

t1,t2  = Temperatur fluida dingin inlet, outlet, oF  

Tc  = Temperatur rata-rata fluida panas, oF  

t c  = Temperatur rata-rata fluida dingin, oF  

Uc,Ud  = Clean overall coefficient, design overall coefficient, 

Btu/jam.ft2.oF  

W1  = Laju alir massa fluida panas, lb/jam  

W2  = Laju alir massa fluida dingin, lb/jam  

μ = Viskositas, cP 

3. FLASH DRUM 

Di = Diameter inlet 

Dt = Diameter tanki 

Vs = Volume silinder, m3 

Vh = Volume ellipsoidal, m3 

Vt = Volume tanki  

Dt = Diameter tanki, m 

Hs = Tinggi tanki silinder, m 

Hc = Tinggi cairan dalam tanki 

Hd = Tinggi tutup 

s  = allowance stress 

E = joint efficiency 

C = corrosion allowance 

PH = Tekanan hidrostatik 

Po = Tekanan operasi 
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Ts  = Tebal shell 

OD  = Outside diameter 

4. KNOCK OUT DRUM 

A = Vessel area minimum, m2 

C = Corrosion maksimum, in 

D = Diameter vessel minimum, m 

E = Joint effisiensi 

HL = Tinggi liquid, m 

Ht = Tinggi vessel, m 

P = Tekanan desain, psi 

Qv = Laju alir volumetric massa, m3/jam 

QL = Liquid volumetric flowrate, m3/jam 

S = Working stress allowable, psi 

t = Tebal dinding tangki, cm 

Uv = Kecepatan uap maksimum, m/s 

Vt = Volume vessel, m3 

Vh = Volume head, m3 

ρ = Densitas, kg/ m3 

μ = Viskositas, cP 

ρ g  = Densitas gas, kg/ m3 

ρ l = Densitas liquid, kg/ m3 

5. KOLOM DISTILASI 

P  = Tekanan, atm  

T  = Temperatur, oC  

α  = Volatilitas relatif  

Nm  = Stage minimum  

L/D  = Refluks  

N  = Stage/tray  

m  = Rectifying section  

p  = Stripping section  

FLV  = Liquid-vapor flow factor  

Uf  = Kecepatan flooding, m/s  
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Uv  = Laju volumetrik, m3 /s  

An  = Net area, m2  

Ac  = Luas area kolom, m2  

Dc  = Diameter kolom, m  

Ad  = Downcomer area, m2  

Aa  = Active area, m2  

lw  = Weir length, m  

Ah  = Hole area, m2 

hw  = Weir height, mm  

dh  = Hole diameter, mm  

Lm  = Liquid rate, kg/s  

how  = Weir liquid crest, mm Liquid  

Uh  = Minimum design vapor velocity, m/s  

Co  = Orifice coefficient  

hd  = Dry plate drop, mm Liquid  

hr  = Residual Head, mm Liquid  

ht  = Total pressure drop, mm Liquid  

hap  = Downcomer pressure loss, mm  

Aap  = Area under apron, m2  

Hdc  = Head loss in the downcomer, mm  

hb  = Backup Downcomer, m  

tr  = Check resident time, s  

θ  = Sudut subintended antara pinggir plate dengan unperforated strip  

Lm  = Mean length, unperforated edge strips, m  

Aup  = Area of unperforated edge strip, m2 

Lcz  = Mean length of calming zone, m  

Acz  = Area of calming zone, m2  

Ap  = Total area perforated, m2  

Aoh  = Area untuk 1 hole, m2  

t  = Tebal dinding, cm  

D  = Diameter kolom, m  

r  = Jari-jari kolom, m  
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S  = Tekanan kerja yang diizinkan, atm  

Cc  = Korosi yang diizinkan, m  

Ej  = Efisiensi pengelasan  

OD  = Diameter luar, m  

ID  = Diameter dalam, m  

ρ  = Densitas, kg/m3  

μ  = Viskositas, N.s/m2  

He  = Tinggi tutup elipsoidal, m 

Ht  = Tinggi vessel, m 

6. POMPA 

A  = Area alir pipa, in2  

BHP  = Brake Horse Power, hp  

Di opt  = Diameter optimum pipa, in  

E  = Equivalent roughtness  

f  = Faktor friksi  

FK  = Faktor keamanan  

gc  = Percepatan gravitasi, ft/s2  

Hf suc  = Total friksi pada suction, ft  

Hf dis  = Total friksi pada discharge, ft  

Hfs  = Skin friction loss  

Hfsuc  = Total suction friction loss  

Hfc  = Sudden contraction friction loss (ft lbm/lbf)  

Hfc  = Sudden expansiom friction loss (ft lbm/lbf)  

ID  = Inside diameter pipa, in 

KC, KS = Contraction, expansion loss contraction, ft  

L  = Panjang pipa, ft  

Le  = Panjang ekuivalen pipa, ft  

NPSH  = Net Positive Suction Head, ft  

NRe  = Reynold number  

Puap  = Tekanan uap, Psi  

Qf  = Laju alir volumeterik, gallon/min  

Vf  = Kapasitas pompa, lb/jam  
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V  = Kecepatan alir, ft/s  

ΔP  = Beda tekanan, Psi 

7. REAKTOR 

CA0  = Konsentrasi awal umpan A masuk, kmol/m3  

CB0  = Konsentrasi awal umpan B masuk, kmol/m3  

Cc  = Corrosion allowance, in  

Cp  = Spesific heat capacity, kJ/kg K  

DT  = Diameter total reaktor, m  

ID  = Inside diameter, m  

Ej  = Joint efficiency  

FA0  = Laju alir umpan, kmol/jam  

g  = Lebar Baffle pengaduk, m 

h  = Tinggi Head, m 

HL  = Tinggi Liquid, m 

Hs  = Tinggi silinder, m 

HT  = Tinggi tangki, m  

k  = Konstanta kecepatan reaksi, m3/kmol jam 

K = Konstanta Boltzmann 

MA = Berat molekul A 

MB  = Berat molekul B 

N = Bilangan avogadro 

Nt = Jumlah Orifice 

P = Tekanan desain, psi 

q = Debit per Orifice, m3/jam 

Q = Volumetrik flowrate, m3/jam  

rb = Posisi Baffle dari dinding tanki, m 

ri = Jari-jari Vessel, in 

R = Konstanta umum gas 

Rd = Fouling factor 

S = Working stress Allowable, psi 

t = Tebal dinding tanki, m 

T = Temperatur operasi, K 



xxiii 
 

Uc = Overall heat transfer coefficient 

V  = kecepatan gelembung gas lepas Orifice, m/s 

Vs  = Volume silinder, m3 

VE  = Volume ellipsoidal, m3 

Vt = Volume tangki total, m3  

Wb = Lebar Baffle, m 

Vh = Volume Head, m3  

Vb = Volume bottom, m3  

Vs  = Volume silinder, m3 

Vt = Volume tanki, m3  

W = Laju alir massa, kg/jam 

X = Konversi 

ρ  = Densitas, kg/m3  

μ  = Viskositas, N.s/m2  

τ  = Waktu tinggal, jam  

A  = Diameter molekul A 

B = Diameter molekul B 

8. TANKI 

C  = Tebal korosi yang diizinkan, mm  

D  = Diameter tangki, m  

E  = Efisiensi penyambungan 

He  = Tinggi head, m  

Hs  = Tinggi silinder, m  

Ht  = Tinggi total tangki, m  

P  = Tekanan Desain, atm  

S  = Working stress yang diizinkan, psi  

T  = Temperatur Operasi, K  

Vh  = Volume ellipsoidal head, m3  

Vs  = Volume silinder, m3  

Vt  = Volume tangki, m3  

W  = Laju alir massa, kg/jam  

ρ = Densitas, kg/m3 
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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM 

1.1.  Latar Belakang 

Produksi bahan kimia di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan ini dapat mengurangi 

adanya impor bahan kimia dari luar negeri sehingga akan berdampak positif bagi 

negara. Indonesia sendiri memiliki potensi yang besar untuk memproduksi berbagai 

macam bahan kimia salah satunya adalah isopropil alkohol. Isopropil alkohol 

merupakan bahan kimia yang memiliki kegunaan yang luas dalam sektor industri. 

Keberhasilan memproduksi isopropil alkohol di dalam negeri mampu mengurangi 

ketergantungan impor bahan kimia dan menghemat devisa negara, yang selama ini 

menjadi salah satu tantangan dalam memenuhi kebutuhan industri domestik. 

Isopropil alkohol memiliki rumus molekul C3H8O adalah sejenis senyawa 

organik yang termasuk dalam kelompok alkohol. Senyawa ini berwujud cairan 

bening, tidak berwarna, mudah menguap dan larut dalam air. Permintaan global dan 

domestik terhadap isopropil alkohol terus meningkat seiring dari berkembangnya 

industri manufaktur dan kesehatan. Di Indonesia, konsumsi dari isopropil alkohol 

sebagian besar masih bergantung pada impor, meskipun negara ini memiliki potensi 

besar untuk memproduksi secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan 

bahan baku utama untuk pembuatannya yang masih belum tercukupi.  

 Isopropil alkohol dapat digunakan sebagai bahan baku penunjang berbagai 

macam industri kimia baik itu digunakan sebagai pelarut lotion, parfum, sampo 

pada industri kosmetik, pelarut antiseptik dan desinfektan pada industri farmasi, 

pelarut dalam proses sintesis bahan kimia termasuk aseton dan digunakan sebagai 

pembersih alat-alat pada industri karet. Berdasarkan pertimbangan banyaknya 

penggunaan isopropil alkohol di industri kimia dan akan semakin bertambah dari 

tahun ke tahun, maka sangat potensial untuk didirikan pabrik pembuatan isopropil 

alkohol di Indonesia. Hal ini diharapkan akan dapat mengurangi impor bahan baku 

tersebut, membuka lapangan pekerjaan dan mengurangi ketergantungan terhadap 

negara lain, serta tidak menutup kemungkinan untuk dapat di ekspor ke luar negeri.  
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1.2.  Sejarah dan Perkembangan Isopropil Alkohol 

    Isopropil alkohol atau 2-propanol (C3H8O) pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1855 oleh Marcelin Barthelot seorang ahli kimia yang mengetahui proses 

pembentukan isopropil alkohol melalui reaksi antara propilen dan asam sulfat yang 

di hidrolisa menggunakan air. Penemuan lainnya berlanjut pada tahun 1862 oleh 

Charles Friedel yang melakukan reduksi aseton dengan menggunakan Sodium 

Amalgam untuk menghasilkan isopropil alkohol sebagai langkah eksperimental 

yang dijelajahi saat itu. Penemuan oleh Barthelot dan Friedel dinilai belum berhasil 

karena belum dikonfirmasi sebagai metode praktis pada era tersebut dalam 

mengidentifikasi senyawa isopropil alkohol. Selanjutnya pada tahun yang sama 

Hermaan Kolbe berhasil mengidentifikasi senyawa isopropil alkohol dengan benar. 

Isopropil alkohol secara definitif ditemukan dan diidentifikasi sebagai 

senyawa pada tahun 1920 oleh tim ahli kimia dari Standard Oil Company of New 

Jersey, Amerika Serikat. Sejak saat itu, isopropil alkohol menjadi salah satu produk 

petrokimia pertama yang mulai diproduksi secara komersial. Isopropil alkohol 

dapat diproduksi melalui tiga metode, yaitu hidrasi langsung, hidrasi tak langsung, 

dan hidrogenasi aseton. Metode hidrasi langsung pertama kali dilakukan dengan 

dengan propilena dan air dan tambahan katalis asam sulfut. Hidrasi tak langsung 

prosesnya melalui pembentukan ester terlebih dahulu untuk menghasilkan ester 

isopropil, kemudian dihidrolisis untuk menghasilkan isopropil alkohol. Metode ini 

memang dapat menggunakan bahan baku propena dengan kemurnian rendah, 

namun proses pembentukannya jauh lebih kompleks dibanding hidrasi langsung. 

  Ternyata metode penggunaan dengan katalis asam sulfat menimbulkan 

kelemahan, seperti korosi dan kebutuhan pengolahan limbah kimia yang besar. 

Pada tahun 1950-an, proses hidrasi langsung propilena menggunakan katalis 

heterogen mulai digunakan, yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Proses ini 

melibatkan campuran propilena dan air yang dipanaskan dan ditekan melalui katalis 

asam. Barulah setelah produksi di Amerika ini mulai banyak negara-negara lain 

yang memproduksi isopropil alkohol, seperti Inggris, Jerman, dan Jepang. Hingga 

selanjutnya dikembangkan metode sintesis yang lebih potensial menghasilkan 

isopropil alkohol yaitu dengan hidrogenasi aseton (Krik dan Othmer, 2004). Proses 

hidrogenasi aseton dinilai layak secara ekonomis bagi industri komersil. 
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1.3.  Macam-macam Proses Pembuatan Isopropil Alkohol 

Proses pembuatan isopropil alkohol secara umum terdiri dari tiga proses: 

1) Proses Hidrasi Langsung (Direct Hydration) 

2) Proses Hidrasi Tak Langsung (Indirect Hydration) 

3) Proses Hidrogenasi Aseton (Acerone Hydragenation) 

1.3.1. Proses Hidrasi Langsung (Direct Hydration) 

Proses hidrasi langsung adalah metode dalam industri untuk memproduksi 

isopropil alkohol dari bahan baku propilena dan air dengan tambahan katalis. 

Feed Stock  : Propilena, air, katalis asam fosfat, udara/nitrogen 

Reaksi  : (CH3)2CHOSO3H (aq) + H2O(l) → (CH3)2CHOH(aq) 

 Proses ini berlangsung dengan mereaksi propilena dengan air (uap air atau 

cair) pada kondisi tekanan dan suhu yang tinggi. Proses hidrasi langsung ini dibantu 

dengan katalis asam heterogen yaitu asam fosfat. Propilena dicampur dengan air 

pada suhu 120–180°C dan tekanan 40–200 bar. Kondisi yang dipilih bergantung 

pada perbandingan antara alkohol dan udara, serta laju aliran gas melalui katalis. 

Isopropil alkohol yang dihasilkan dipisahkan dari campuran reaksi menggunakan 

distilasi. Kemurnian produk langsung dari reaktor bisa mencapai sekitar 85–90% 

isopropil alkohol, dengan sisa berupa air, propilena yang tidak bereaksi, dan 

sejumlah kecil produk samping. Kemurnian yang tinggi dihasilkan setelah distilasi 

yaitu mencapai 99–99.9%, tergantung pada desain dan efisiensi sistem distilasi.  

1.3.2. Proses Hidrasi Tidak Langsung (Indirect Hydration) 

Proses hidrasi tidak langsung menggunakan bahan baku berupa propilena 

yang direaksikan dengan asam sulfat untuk membentuk isopropil hidrogen sulfat 

yang kemudian dihidrolisis menjadi isopropil alkohol. 

Feed Stock  : propilena, asam sulfat 

Reaksi I  : CH3CHCH2 (g) + H2SO4(l) → (CH3)2CHOSO3H(l) 

Reaksi II  : (CH3)2CHOSO3H(l) + H2O(l) → (CH3)2CHOH(l) + H2O(l) 

 Proses hidrasi tidak langsung ini melibatkan dua proses reaksi, yaitu reaksi 

propilena dengan asam sulfat dan hidrolisis isopropil hidrogen sulfat. Proses reaksi 

propilena dengan asam sulfat terjadi pada temperatur 20–30°C dan tekanan 10–70 

atm dimana menghasilkan produk intermediate yang berupa isopropil hidrogen 

sulfat. Selanjutnya, senyawa isopropil hidrogen sulfat ini akan dihidrolisis untuk 
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menghasilkan isopropil alkohol. Kondisi operasi untuk reaksi hidrolisis isopropil 

hidrogen sulfat yaitu pada suhu sekitar 60–65°C dan tekanan 25 atm. Setelah 

hidrolisis, campuran produk mengandung isopropil alkohol, air, asam sulfat, dan 

sejumlah kecil produk samping. Asam sulfat dipisahkan menggunakan separator 

berdasarkan densitasnya yang lebih tinggi. Campuran isopropil alkohol dan air 

didistilasi untuk memisahkan isopropil sebagai fraksi atas. Kemurnian setelah 

hidrolisis kemurniannya sekitar 70–80% isopropil alkohol dan sisanya air, namun 

setelah proses distilasi kemurniannya mencapai 99–99.5%. 

1.3.3. Proses Hidrogenasi Aseton (Acetone Hydrogenation) 

Proses hidrogenasi aseton dilakukan menggunakan bahan baku berupa 

aseton yang direaksikan dengan hidrogen untuk menghasilkan isopropil alkohol. 

Feed Stock : Aseton, hidrogen, katalis logam 

Reaksi   : CH3COCH3(l) + H2(g) → (CH3)2CHOH(l) 

Reaksi hidrogenasi aseton menjadi isopropil alkohol akan dilakukan pada 

reaktor dengan kondisi operasi berlangsung pada suhu 60–200°C dan tekanan 5-40 

bar. Sebuah separator gas-cair dapat digunakan untuk memisahkan fraksi cair dari 

efluen yang sebagian besar terdiri dari isopropil alkohol dan fraksi uap. Fraksi uap 

yang dihasilkan mungkin mengandung gas-gas non-kondensasi dan kontaminan 

lainnya sehingga perlu untuk dimurnikan. Proses pemurnian berlangsung pada 

kolom distilasi. Kolom pertama bertujuan untuk memisahkan produk sampingan 

dengan titik didih rendah dan kontaminan. Kolom kedua bertugas untuk 

menghilangkan produk sampingan dan kontaminan dengan titik didih lebih tinggi 

sebagai heavy end bottom stream, memisahkan tambahan kontaminan dengan titik 

didih lebih rendah sebagai overhead stream dan menghasilkan isopropil alkohol 

dengan kemurnian yang dihasilkan dapat mencapai 95-99%.  

1.4.  Sifat-sifat Fisika dan Kimia 

Berikut merupakan sifat fisika dan kimia dari bahan baku dan produk kimia 

yang terdapat dalam perencanaan rancangan pabrik yang berasal dari Coulson & 

Richardson’s Chemical Engineering Design Handbook 4 th Edition Volume 6. 

1.4.1. Aseton 

 1) Sifat Fisika 

   Rumus molekul : CH3COCH3 
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  Berat Molekul  : 58,080 gr/mol 

  Densitas : 0,79 gr /cm3 

  Wujud  : Cair, tak berwarna 

  Titik Didih  : 56,2 oC 

  Titik Leleh : -95 oC 

  Temperatur Kritis : 508,1 oK 

  Tekanan Kritis : 47 bar 

  Volume Kritis : 0,209 m3/mol 

  Hv : 29,140 J/mol 

 2) Sifat Kimia 

a. Mudah terbakar dan bereaksi dengan oksidator kuat 

b. Dapat terurai pada suhu tinggi dan kondisi yang sangat asam/basa 

c. Reaksi pembentukan ketena melalui proses pirolisa:  

CH3COCH3(l) → HCH=C=O=CH4(g)  

d. Kondensasi aseton dengan asitilen membentuk 2-metil 3- butynediol 

dan intermediate untuk isoprene:  

CH3COCH3(l)+ C2H2(g) → CH3C(CH3)2CCH2(l)  

e. Reaksi pembentukan aseton sianohidrin antara aseton dan hidrogen 

sianida dalam kondisi basa:  

CH3COCH3(l)+ HCN(aq) → CH3CH(OH)CH3(l) 

1.4.2. Hidrogen 

a)   Sifat Fisika 

  Rumus molekul  : H2 

  Berat Molekul  : 2,016 gr/mol 

  Densitas : 0.082 gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Gas 

  Warna : Tak berwarna 

  Titik Didih  : -259.16 oC 

  Titik Leleh : -252.762 oC 

  Temperatur Kritis : 33,2 oK 

  Tekanan Kritis : 13,0 bar 
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 b)  Sifat Kimia  

a. Dapat merusak sebagian besar logam dan dapat dicairkan dengan 

pendinginan di bawah tekanan atmosfer.  

b. Dapat diperoleh dengan pemisahan air dan sebagai produk sampingan 

dari proses elektrolisis larutan air garam. 

c. Reaksi hidrogen dan karbon dioksida membentuk metanol:  

H2(g) + CO(g) → CH3OH(l) 

1.4.3. Isopropil Alkohol 

 a)   Sifat Fisika 

   Rumus molekul : C3H8O 

  Berat Molekul  : 60,1 gr/mol 

  Densitas : 0,786 gr /cm3 

  Wujud  : Cair 

  Warna  : Tak berwarna 

  Titik Didih  : 82,6 oC 

  Titik Leleh : -89 oC 

  Temperatur Kritis : 508,3 oK 

  Tekanan Kritis : 47,6 atm 

  Volume Kritis : 0,209 m3/mol 

 b)  Sifat Kimia 

a. Reaksi dehidrogenasi isopropil alkohol membentuk aseton dengan 

katalis: CH3CHOHCH3(l)→CH3COCH3(l) + H2(g)  

b. Reaksi oksidasi parsial isopropil alkohol membentuk aseton:  

CH3CHOHCH3(l) + ½ O2(g) → C3H6O(l) + H2O(l)  

c. Reaksi isopropil alkohol dan asam halogen membentuk isopropil halida: 

CH3CHOHCH3(l)+ HX(aq) → CH3CHXCH3(l) + H2O(l) 

d. Reaksi isopropil alkohol dengan logam aktif (sodium dan potassium) 

membentuk metal isopropoksida dan hidrogen:  

CH3CHOHCH3(l) + 2M(s) → 2 CH3CHOMCH3(aq) + H2(g) 

e. Reaksi isopropil alkohol dengan asam asetat dan bantuan katalis asam 

sulfat membentuk isopropil asetat:  

CH3CHOHCH3(l)+CH3COOH(l) →H2O(l)+CH3CHCOOOCH3CHCH3(l) 
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1.4.4. Air 

 a) Sifat Fisika 

Rumus Molekul : H2O 

Berat Molekul : 18,015 gr/mol 

Densitas : 998 kg/m3 

Wujud : Cair tak berwarna 

Titik Didih : 100 oC 

Titik Leleh : 0 oC 

Temperatur Kritis : 647,3 K 

Tekanan Kritis : 220,5 bar 

Kapasitas Panas : 75,4 J/mol.K  

 b)  Sifat Kimia  

a. Bereaksi dengan kalsium, magnesium, natrium, dan logam reaktif 

lainnya membebaskan H2. 

b. Bereaksi dengan anhidrid asam karboksilat membentuk asam 

karboksilat.  

c. Bereaksi dengan kalium oksida, sulfur oksida membentuk basa kalium 

dan asam sulfat. 

d. Bereaksi dengan karbon menghasilkan metana, hidrogen, 

karbondioksida, karbon monoksida, natrium dan logam reaktif. 

 

1.4.5. Katalis Raney Nickel 

  Rumus Molekul : NiAl  

  Wujud  : Solid  

  Berat Molekul  : 58,71 gram/mol  

  Titik Didih  : 2730 oC  

  Titik Leleh  : 1451 oC  

  pH  : 9-11 (pada 20 oC) 

  (Sumber : https://cameochemicals) 
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